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MOTTO 

 

ِينَ لََ يَعۡلمَُونَ    هۡوَاءَٓ ٱلََّّ
َ
مۡرِ فَٱتَّبعِۡهَا وَلََ تتََّبعِۡ أ

َ
ِنَ ٱلۡۡ َٰ شََِيعَةٖ م   ثُمَّ جَعَلۡنََٰكَ عََلَ

 

“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 

urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 

orang-orang yang tidak mengetahui” (QS Al Jatsiyah :  18) 

 

حۡسَنَ  
َ
حۡسِن كَمَآ أ

َ
َۖ وَأ نۡيَا َۖ وَلََ تنَسَ نصَِيبَكَ مِنَ ٱلدُّ ارَ ٱلۡأٓخِرَةَ ُ ٱلدَّ َٰكَ ٱللََّّ وَٱبۡتَغِ فيِمَآ ءَاتىَ
َ لََ يُُِبُّ ٱلمُۡفۡسِدِينَ    رۡضِِۖ إنَِّ ٱللََّّ

َ
ُ إلََِۡكََۖ وَلََ تَبۡغِ ٱلۡفَسَادَ فِِ ٱلۡۡ  ٱللََّّ

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS al-

Qashash : 77) 
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ABSTRAK 

 

Islam mensyariatkan pengobatan karena menjadi bagian dari perlindungan jiwa 

dalam menjaga adh dharuriyuat al khams. Dalam ikhtiar mencari kesembuhan 

wajib menggunakan metode pengobatan yang tidak melanggar syariat. Obat yang 

digunakan wajib menggunakan bahan yang suci dan halal. Penggunaan bahan najis 

atau haram dalam obat hukumnya haram kecuali darurat syar’iy (dharurat 

syar’iyah). Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris kualitatif bersifat deskriptif 

dengan metode pengumpulan data dengan study pustaka, dokumentasi dan 

wawancara. Sumber data utama dalam penelitian ini fatwa MUI Nomor 107/DSN-

MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Rumah Sakit Berdasarkan Prinsip 

Syariah. Hasil dari penelitian ini adalah : 1) Standart pelayanan RS Syariah dalam 

penggunaan obat yang mengandung unsur haram sudah sesuai dengan fatwa MUI 

tentang Pedoman Penyelenggaraan RS Berdasar Prinsip Syariah No. 107/DSN-

MUI/X/2016; 2) RSU Islam Klaten sudah mengaplikasikan standart pelayanan RS 

Syariah dalam penggunaan obat yang mengandung unsur haram sesuai fatwa MUI 

tersebut. Kondisi keterpaksaan dalam pemberian obat yang mengandung unsur 

haram perlu dikaji oleh tiem medis yang terpercaya dan khususnya oleh pemerintah. 

Apakah pemberian obat yang mengandung unsur haram tersebut benar-benar 

dibutuhkan sehingga harus diberikan, apakah tidak ada alternatif obat lain, dan 

apakah mengancam jiwa jika  tidak diberikan, sehingga memenuhi syarat dharurat 

syar’iy.  

Kata Kunci : Obat Haram, RS Syariah, Fatwa MUI 
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ABSTRACT 

 

Islam prescribes treatment because it is part of protecting the soul in maintaining 

adh dharuriyuat al khams. In an effort to seek healing, it is obligatory to use 

treatment methods that do not violate Sharia. Medicines used must use pure and 

halal ingredients. The use of unclean or haram ingredients in medicine is illegal 

except for dharurat syar’iy (dharurat syar’iyah). This type of research is 

descriptive qualitative empirical research with data collection methods using 

literature study, documentation, and interviews. The main data source in this study 

is the MUI fatwa Number 107/DSN-MUI/X/2016 concerning Guidelines for the 

Implementation of Hospitals Based on Sharia Principles. The results of this study 

are: 1) Sharia Hospital service standards in the use of drugs containing haram 

elements are in accordance with the MUI fatwa concerning Guidelines for 

Implementing Hospitals Based on Sharia Principles No. 107/DSN-MUI/X/2016; 2) 

Klaten Islamic Hospital has applied Sharia Hospital service standards in the use 

of medicines containing haram elements according to the MUI fatwa mentioned. 

The condition of compulsion in administering medicines containing haram elements 

still to be studied by a trusted medical team and especially by the government. Is 

the administration of medicines containing haram elements really needed so that 

they must be given, are there no alternative medicines, and are they life-threatening 

if they are not given, so that they fulfill the dharurat syar’iy requirements.  

Keywords: Haram Medicine, Sharia Hospital, MUI Fatwa 
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